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ABSTRAK 

 

Perkembangan teknologi digital mendorong transformasi pelayanan kesehatan melalui 

penerapan telenursing atau virtual care, namun bukti ilmiah mengenai efektivitasnya dalam 

meningkatkan kualitas pelayanan keperawatan masih tersebar dan memerlukan sintesis secara 

sistematis. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi, mengevaluasi, dan mensintesis 

bukti ilmiah mengenai efektivitas penerapan telenursing/virtual care dalam upaya 

peningkatan kualitas pelayanan keperawatan. Penelitian ini menggunakan desain Systematic 

Literature Review (SLR) mengikuti pedoman PRISMA 2020, dengan penelusuran literatur 

menggunakan strategi Boolean ("telenursing" OR "virtual care") AND ("nursing quality" OR 

"patient outcomes") pada basis data PubMed, ScienceDirect, dan Google Scholar, mencakup 

artikel berdesain randomized controlled trial, kuasi-eksperimental, kohort, dan tinjauan 

sistematik yang terbit pada rentang 2015–2025, serta dinilai kualitas metodologisnya 

menggunakan Joanna Briggs Institute (JBI) Critical Appraisal Tools. Dari 18 artikel yang 

teridentifikasi, enam artikel memenuhi seluruh kriteria inklusi dan disertakan dalam sintesis, 

terdiri atas dua tinjauan sistematik, dua randomized controlled trial, satu studi kohort, dan 

satu studi kuasi-eksperimental. Hasil sintesis menunjukkan bahwa telenursing secara 

konsisten memperbaiki luaran klinis dan kualitas hidup pasien dengan penyakit kronis seperti 

gagal jantung, gagal napas kronis, dan diabetes melitus, menurunkan angka readmisi 

pascahospitalisasi, dan meningkatkan efisiensi dan pengalaman pelayanan akut di rumah 

sakit. Dapat disimpulkan bahwa telenursing/virtual care merupakan strategi yang efektif dan 

adaptif dalam meningkatkan kualitas pelayanan keperawatan lintas tatanan pelayanan, 

meskipun penelitian multicenter berskala lebih besar masih diperlukan untuk memperkuat 

generalisasi temuan. 

 

Kata Kunci: Telenursing; Virtual Care; Kualitas Pelayanan Keperawatan. 

 

 

ABSTRACT 

 

The advancement of digital technology has driven the transformation of health 

services through the implementation of telenursing or virtual care; however, scientific 

evidence regarding its effectiveness in improving nursing care quality remains scattered and 

requires systematic synthesis. This study aimed to identify, evaluate, and synthesize scientific 
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evidence on the effectiveness of telenursing/virtual care implementation in improving nursing 

care quality. This study employed a Systematic Literature Review (SLR) design following the 

PRISMA 2020 guidelines, with a literature search using the Boolean strategy ("telenursing" 

OR "virtual care") AND ("nursing quality" OR "patient outcomes") across the PubMed, 

ScienceDirect, and Google Scholar databases, covering randomized controlled trial, quasi-

experimental, cohort, and systematic review articles published between 2015 and 2025, with 

methodological quality appraised using the Joanna Briggs Institute (JBI) Critical Appraisal 

Tools. Of the 18 articles identified, six articles met all inclusion criteria and were included in 

the synthesis, comprising two systematic reviews, two randomized controlled trials, one 

cohort study, and one quasi-experimental study. The synthesis showed that telenursing 

consistently improved clinical outcomes and quality of life among patients with chronic 

conditions such as heart failure, chronic respiratory failure, and diabetes mellitus, reduced 

post-hospitalization readmission rates, and enhanced the efficiency and experience of acute 

hospital care. It can be concluded that telenursing/virtual care is an effective and adaptive 

strategy for improving nursing care quality across various care settings, although larger 

multicenter studies are still needed to strengthen the generalizability of these findings. 

 

Keywords: Telenursing; Virtual care; Nursing care quality. 

 

PENDAHULUAN 

 

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi telah membawa perubahan yang 

signifikan dalam sistem pelayanan kesehatan di berbagai negara. Transformasi digital tidak 

hanya mengubah cara tenaga kesehatan memberikan pelayanan, tetapi juga mengubah pola 

interaksi antara tenaga kesehatan dengan pasien. Salah satu bentuk transformasi tersebut 

adalah berkembangnya telehealth yang memungkinkan pelayanan kesehatan diberikan secara 

jarak jauh dengan memanfaatkan teknologi komunikasi digital (Bashshur et al., 2016). Di 

antara berbagai bentuk telehealth, telenursing menjadi salah satu inovasi yang paling 

berkembang karena profesi perawat memiliki peran sentral dalam pemberian pelayanan 

kesehatan yang berkesinambungan (Rutledge et al., 2017). 

Telenursing merupakan praktik pemberian asuhan keperawatan menggunakan teknologi 

informasi dan komunikasi untuk melakukan pengkajian, edukasi kesehatan, konsultasi, 

pemantauan kondisi pasien, koordinasi pelayanan, hingga evaluasi hasil perawatan tanpa 

mengharuskan perawat dan pasien berada pada lokasi yang sama (Rutledge et al., 2017). 

Implementasi telenursing semakin berkembang seiring meningkatnya kebutuhan pelayanan 

kesehatan yang efektif, efisien, dan mudah diakses oleh masyarakat, terutama pada populasi 

lanjut usia, pasien penyakit kronis, pasien paliatif, masyarakat di daerah terpencil, maupun 

pasien dengan keterbatasan mobilitas (Ahmed, S., et al., 2023; Kim & Han, 2023; López 

Arias et al., 2021; Silva et al., 2023). 

Pandemi COVID-19 menjadi salah satu momentum penting yang mempercepat adopsi 

pelayanan kesehatan berbasis digital di berbagai negara. Pembatasan kontak langsung selama 

pandemi mendorong fasilitas pelayanan kesehatan untuk mengembangkan berbagai bentuk 

pelayanan virtual, termasuk konsultasi keperawatan daring, pemantauan pasien berbasis 

aplikasi, telemonitoring, telekonsultasi, serta home monitoring menggunakan perangkat 

digital (Smith et al., 2020; Ahmed, M. H., et al., 2021). Setelah pandemi berakhir, berbagai 

inovasi tersebut tetap dipertahankan karena terbukti mampu meningkatkan efisiensi 

pelayanan sekaligus memperluas akses masyarakat terhadap pelayanan kesehatan (Chen et 

al., 2022). 

Dalam konteks pelayanan keperawatan, kualitas pelayanan merupakan indikator penting 

yang menentukan keberhasilan pemberian asuhan keperawatan. Kualitas pelayanan 
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keperawatan tidak hanya diukur dari keberhasilan tindakan klinis, tetapi juga mencakup 

aspek keselamatan pasien, kepuasan pasien, efektivitas komunikasi terapeutik, kontinuitas 

pelayanan, ketepatan respons terhadap kebutuhan pasien, serta kemampuan perawat dalam 

memberikan edukasi kesehatan yang berpusat pada pasien. Oleh karena itu, berbagai inovasi 

pelayanan, termasuk telenursing, perlu dievaluasi efektivitasnya dalam meningkatkan mutu 

pelayanan keperawatan. 

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa penerapan telenursing memberikan dampak 

positif terhadap berbagai luaran pelayanan kesehatan. Implementasi telemonitoring pada 

pasien penyakit kronis, seperti diabetes melitus, gagal jantung, hipertensi, penyakit paru 

obstruktif kronik, dan stroke, dilaporkan mampu meningkatkan kepatuhan pengobatan, 

memperbaiki kemampuan self-management, mengurangi angka rawat ulang, serta 

meningkatkan kualitas hidup pasien (Ariyanto & Rosa, 2024; Chu et al., 2025; Flodgren et 

al., 2018; Yuan et al., 2024). Selain itu, pelayanan keperawatan berbasis virtual juga 

meningkatkan akses masyarakat yang tinggal di wilayah pedesaan maupun daerah dengan 

keterbatasan tenaga kesehatan (Barberan-Garcia et al., 2021). 

Meskipun demikian, implementasi telenursing juga menghadapi berbagai tantangan. 

Kesenjangan literasi digital pada pasien maupun tenaga kesehatan, keterbatasan infrastruktur 

teknologi, masalah keamanan dan kerahasiaan data pasien, serta belum optimalnya regulasi 

terkait pelayanan keperawatan virtual menjadi faktor yang dapat memengaruhi keberhasilan 

implementasi telenursing (Ahmed, S., et al., 2023; Tan et al., 2024). Selain itu, hasil 

penelitian mengenai efektivitas telenursing masih menunjukkan variasi bergantung pada 

karakteristik pasien, jenis intervensi, platform teknologi yang digunakan, dan konteks sistem 

pelayanan kesehatan (Kim & Han, 2023; Wang et al., 2025). Kondisi tersebut menunjukkan 

perlunya sintesis bukti ilmiah yang komprehensif untuk memperoleh gambaran yang lebih 

utuh mengenai efektivitas penerapan telenursing dalam meningkatkan kualitas pelayanan 

keperawatan. 

Hingga saat ini, telah banyak penelitian primer yang mengevaluasi implementasi 

telenursing pada berbagai kelompok pasien, namun sebagian besar masih berfokus pada 

luaran klinis tertentu dan belum mengintegrasikan berbagai indikator mutu pelayanan 

keperawatan secara menyeluruh (Lee et al., 2022; Kim & Suh, 2018; Bruce et al., 2024; Ali-

Saleh et al., 2025). Oleh karena itu, systematic literature review ini dilakukan untuk 

menghimpun, mengevaluasi, dan mensintesis bukti ilmiah terkini mengenai efektivitas 

penerapan telenursing atau virtual care dalam meningkatkan kualitas pelayanan keperawatan. 

Hasil kajian ini diharapkan dapat menjadi dasar ilmiah bagi pengembangan kebijakan, praktik 

keperawatan berbasis teknologi, serta penelitian lanjutan di bidang digital nursing, termasuk 

pemanfaatan teknologi kecerdasan buatan generatif yang mulai diintegrasikan ke dalam 

pelayanan klinis. 

 

METODE PENELITIAN 

 

Penelitian ini menggunakan desain Systematic Literature Review (SLR) untuk 

mengidentifikasi, mengevaluasi, dan mensintesis bukti ilmiah mengenai efektivitas penerapan 

telenursing atau virtual care dalam meningkatkan kualitas pelayanan keperawatan. Proses 

penyusunan systematic review mengikuti pedoman Preferred Reporting Items for Systematic 

Reviews and Meta-Analyses (PRISMA) 2020 (Page et al., 2021) sehingga setiap tahapan 

pencarian, seleksi, penilaian kualitas, ekstraksi data, dan sintesis hasil dilakukan secara 

sistematis, transparan, dan dapat direplikasi. Pencarian literatur dilakukan pada bulan 

Januari–Februari 2026 melalui beberapa basis data elektronik yang memiliki reputasi tinggi 

dalam bidang kesehatan, yaitu PubMed, ScienceDirect, dan Google Scholar. Strategi 

pencarian artikel menggunakan kombinasi kata kunci dengan operator Boolean AND dan OR 
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yang disesuaikan dengan karakteristik masing-masing database. Kata kunci yang digunakan 

antara lain: ("telenursing" OR "virtual care") AND ("nursing quality" OR "patient 

outcomes"). Pencarian pada database PubMed juga memanfaatkan istilah Medical Subject 

Headings (MeSH) untuk meningkatkan sensitivitas.  

Kriteria inklusi dalam penelitian ini meliputi: (1) artikel penelitian RCT, quasi-

experimental, cohort, systematic review; (2) terbit pada periode Januari 2015 hingga 

Desember 2025; (3) menggunakan bahasa Inggris/Indonesia; (4) tersedia dalam bentuk full 

text; (5) membahas implementasi telenursing, telehealth nursing, virtual care, atau remote 

nursing care; dan (6) melaporkan luaran yang berkaitan dengan kualitas pelayanan 

keperawatan. Kriteria eksklusi meliputi artikel berupa editorial, surat kepada editor, 

komentar, duplikasi, dan penelitian yang tidak memiliki luaran yang relevan dengan kualitas 

pelayanan keperawatan. Proses seleksi artikel dilakukan secara bertahap sesuai diagram 

PRISMA 2020 (Gambar 1). Tahap pertama adalah identifikasi seluruh artikel dari masing-

masing database. Selanjutnya dilakukan penghapusan artikel duplikat. Tahap berikutnya 

berupa penyaringan berdasarkan judul dan abstrak untuk mengidentifikasi kesesuaian dengan 

tujuan penelitian. Artikel yang lolos kemudian dibaca secara menyeluruh (full-text review) 

untuk memastikan kesesuaian dengan seluruh kriteria inklusi dan eksklusi. Artikel yang 

memenuhi seluruh persyaratan dimasukkan ke dalam proses sintesis data. Kualitas 

metodologi setiap artikel dievaluasi menggunakan Joanna Briggs Institute (JBI) Critical 

Appraisal Tools (Aromataris & Munn, 2020) sesuai dengan desain penelitian masing-masing. 

Setiap butir penilaian diberikan skor "Ya", "Tidak", "Tidak Jelas", atau "Tidak Berlaku". 

Artikel dengan tingkat kualitas sedang hingga tinggi dipertahankan untuk proses sintesis, 

sedangkan artikel dengan kualitas rendah dieliminasi dari analisis. 

 

 
 

Gambar 1. Diagram Alir PRISMA 2020 

. 
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HASIL PENELITIAN 

 

Setelah melakukan penelusuran artikel ilmiah melalui database PubMed, ScienceDirect, 

dan Google Scholar, didapatkan enam artikel yang sesuai dengan kriteria inklusi dari 

pengkajian artikel penelitian yang dipublikasikan antara tahun 2015 hingga tahun 2025, yaitu 

sebagai berikut: 

Tabel 1. Matriks Sintesis Artikel 

No 

Penulis 

(Tahun), 

Negara 

Desain 
Sampel/ 

Cakupan 

Fokus 

Intervensi 
Temuan Utama 

Kualita

s 

Metod

ologis 

(JBI) 

1 

Ariyanto & 

Rosa 

(2024) 

Indonesia 

(J. Taibah 

Univ. Med. 

Sci.) 

Tinjaua

n 

sistema

tik & 

meta-

analisis 

11 RCT, 

2.032 

pasien 

gagal 

jantung, 

2015–

2023 

Telenursing 

(edukasi & 

pemantauan 

jarak jauh) 

pada pasien 

gagal 

jantung 

Telenursing 

memberikan efek 

signifikan dalam 

memperbaiki kualitas 

hidup pasien gagal 

jantung (SMD=1,05; 

95%CI 0,12–1,98); 

heterogenitas 

antarstudi tinggi 

(98%); terdaftar di 

PROSPERO 

(CRD42023484361). 

Tinggi 

2 

Yuan et al. 

(2024) 

Tiongkok 

(Frontiers 

in Public 

Health) 

Rando

mized 

Control

led 

Trial 

78 lansia 

"empty-

nest" 

dengan 

penyakit 

kronis (39 

intervensi, 

39 

kontrol) 

Model 

intervensi 

telenursing 

M-O-A 

selama 12 

minggu 

Kelompok intervensi 

menunjukkan 

perbaikan signifikan 

pada seluruh dimensi 

kualitas hidup (SF-36, 

EQ-5D-3L) serta 

penurunan tekanan 

darah, gula darah, dan 

berat badan (p<0,05). 

Tinggi 

3 

Shimoyam

a et al. 

(2023) 

Jepang 

(PLOS 

ONE) 

Rando

mized 

Control

led 

Trial 

31 pasien 

gagal 

napas 

kronis 

pengguna 

NPPV di 

rumah (15 

intervensi, 

16 

kontrol) 

Program 

telenursing 

(telemonitor

ing + 

konseling 

videophone, 

sistem 

COMPAS) 

Program telenursing 

menunjukkan 

kecenderungan 

menurunkan 

eksaserbasi, 

kunjungan tidak 

terjadwal, dan lama 

hari rawat pada pasien 

NPPV di rumah, 

meskipun jumlah 

sampel terbatas. 

Sedang 

4 

Chu, 

Farhadi & 

Couper 

(2025) 

Multinegara 

(J. Nursing 

Tinjaua

n 

sistema

tik 

5 studi, 

369 pasien 

gagal 

jantung 

Telenursing 

pascahospit

alisasi 

(telepon/tele

monitoring) 

untuk 

Empat dari lima studi 

menunjukkan 

penurunan angka 

readmisi pada 

kelompok telenursing; 

kualitas RCT dan 

Sedang 
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Reports in 

Clinical 

Practice) 

pencegahan 

readmisi 

studi kuasi-

eksperimental dinilai 

dengan JBI Critical 

Appraisal Checklist. 

5 

Alsahli et 

al. (2025) 

Mesir/Qatar

/Arab Saudi 

(JMIR 

Nursing) 

Kuasi-

eksperi

mental 

(pretest

-

posttest

) 

100 pasien 

diabetes 

melitus 

(diseleksi 

dari kohort 

skrining 

400 

pasien) 

Edukasi dan 

follow-up 

telenursing 

berbasis 

telepon 

selama 4 

minggu 

Peningkatan 

signifikan 

pengetahuan dan 

praktik self-care 

pasien DM setelah 

intervensi telenursing 

(p<0,001) dibanding 

sebelum intervensi. 

Sedang 

6 

Bruce et al. 

(2024) 

Amerika 

Serikat 

(JMIR) 

Kohort 

retrospe

ktif 

Pasien 

rumah 

sakit 

akademik 

besar 

(±2.100 

tempat 

tidur); unit 

pilot 

ACTN vs 

non-

ACTN, 

Jun–Des 

2022 

Program 

Acute Care 

Telenursing 

(ACTN) 

untuk 

edukasi 

admisi dan 

discharge 

Program ACTN 

berasosiasi dengan 

perbaikan pengalaman 

pasien (skor 

HCAHPS) dan 

pengalaman perawat, 

serta efisiensi waktu 

proses 

admisi/discharge 

dibanding model 

konvensional. 

Sedang 

 

PEMBAHASAN 

 

Sintesis terhadap enam artikel yang memenuhi kriteria inklusi menunjukkan bahwa 

penerapan telenursing berkontribusi terhadap peningkatan kualitas pelayanan keperawatan 

melalui tiga jalur utama, yaitu perbaikan luaran klinis pada penyakit kronis, efisiensi dan 

pengalaman pelayanan akut, dan penguatan kemampuan self-care pasien. 

 

Efektivitas Telenursing terhadap Luaran Klinis pada Penyakit Kronis 

Tinjauan sistematik dan meta-analisis Ariyanto dan Rosa (2024), yang merangkum 11 

randomized controlled trial (RCT) dengan 2.032 pasien gagal jantung ditemukan adanya efek 

signifikan telenursing terhadap perbaikan kualitas hidup pasien (SMD=1,05; 95% CI 0,12–

1,98), meskipun heterogenitas antarstudi tergolong tinggi. Temuan ini diperkuat oleh tinjauan 

sistematik Chu, Farhadi, dan Couper (2025), yang menemukan bahwa empat dari lima studi 

primer melaporkan penurunan angka readmisi pasien gagal jantung setelah menerima 

telenursing pascahospitalisasi berupa telepon atau telemonitoring terstruktur. Konsistensi dua 

tinjauan sistematik ini pada populasi gagal jantung memperkuat argumen bahwa telenursing 

efektif sebagai model asuhan lanjutan (extended care) pascaperawatan. Hal ini sejalan dengan 

perspektif Continuity of Care yang menekankan pentingnya kontak berkelanjutan antara 

perawat dan pasien setelah pemulangan dari rumah sakit. 

Pada tingkat studi primer, RCT oleh Yuan et al. (2024) terhadap 78 lansia "empty-nest" 

dengan penyakit kronis di Tiongkok menunjukkan bahwa model intervensi telenursing M-O-

A secara signifikan memperbaiki seluruh dimensi kualitas hidup (SF-36, EQ-5D-3L) serta 

menurunkan tekanan darah, gula darah, dan berat badan pasien setelah 12 minggu intervensi. 
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Sementara itu, RCT oleh Shimoyama et al. (2023) pada 31 pasien gagal napas kronis 

pengguna noninvasive positive pressure ventilation (NPPV) di rumah menunjukkan 

kecenderungan penurunan eksaserbasi dan kunjungan tidak terjadwal melalui program 

telemonitoring dan konseling videophone, meskipun jumlah sampel yang kecil membatasi 

kekuatan simpulan statistiknya. Kombinasi temuan dari populasi gagal jantung, lansia dengan 

multipenyakit kronis, dan pasien gagal napas ini menunjukkan bahwa efektivitas telenursing 

bersifat konsisten lintas kondisi kronis, terutama ketika intervensi menggabungkan 

pemantauan objektif (vital sign, gejala) dengan komunikasi dua arah yang terjadwal antara 

perawat dan pasien. 

 

Efisiensi dan Pengalaman Pelayanan Akut Berbasis Telenursing 

Berbeda dari studi lain dalam sintesis ini yang berfokus pada perawatan jangka panjang 

penyakit kronis, studi kohort retrospektif Bruce et al. (2024) mengevaluasi penerapan 

telenursing pada layanan akut rumah sakit melalui program Acute Care Telenursing (ACTN) 

untuk mendukung proses admisi dan discharge pasien di sebuah sistem rumah sakit akademik 

besar di Amerika Serikat. Program ACTN terbukti berhubungan dengan perbaikan 

pengalaman pasien yang diukur melalui skor HCAHPS (Hospital Consumer Assessment of 

Healthcare Providers and Systems), perbaikan pengalaman kerja perawat, serta efisiensi 

waktu proses administratif dibandingkan model konvensional. Temuan ini memberikan bukti 

empiris bahwa manfaat telenursing tidak terbatas pada manajemen penyakit kronis di rumah, 

tetapi juga dapat diterapkan untuk mengoptimalkan alur kerja keperawatan (nursing 

workflow) di lingkungan rumah sakit akut. Hal ini sejalan dengan kebutuhan dalam mengatasi 

keterbatasan tenaga keperawatan melalui redistribusi tugas klinis ke tenaga keperawatan jarak 

jauh. 

 

Penguatan Kemampuan Self-Care Pasien melalui Edukasi Telenursing 

Studi kuasi-eksperimental oleh Alsahli et al. (2025) pada 100 pasien diabetes melitus di 

Mesir menunjukkan bahwa edukasi dan follow-up telenursing berbasis telepon selama 4 

minggu secara signifikan meningkatkan pengetahuan dan praktik self-care pasien (p<0,001). 

Temuan ini melengkapi bukti dari populasi gagal jantung dan gagal napas kronis yang 

dipaparkan di atas dengan menunjukkan bahwa telenursing juga efektif pada penyakit 

metabolik kronis yang sangat bergantung pada kepatuhan perilaku pasien sehari-hari, antara 

lain dalam pemantauan gula darah, kepatuhan pengobatan, dan menjaga pola makan. Hal ini 

menegaskan bahwa keberhasilan telenursing sebagai intervensi keperawatan tidak semata 

hanya bergantung pada teknologi yang digunakan, melainkan juga pada kualitas konten 

edukasi dan konsistensi penguatan (reinforcement) yang diberikan oleh perawat melalui 

kontak jarak jauh yang terjadwal. 

 

Sintesis Lintas Tema dan Keterbatasan  

Secara keseluruhan, keenam artikel yang memenuhi kriteria inklusi menunjukkan pola 

temuan yang saling melengkapi: telenursing efektif memperbaiki luaran klinis dan kualitas 

hidup pasien dengan penyakit kronis (gagal jantung, gagal napas, diabetes melitus) dan 

meningkatkan efisiensi dan pengalaman pelayanan akut di rumah sakit. Konsistensi temuan 

pada populasi dan tatanan pelayanan yang beragam mulai dari perawatan di rumah hingga 

layanan akut rumah sakit, memperkuat argumen bahwa telenursing merupakan model asuhan 

yang adaptif dan dapat diterapkan lintas konteks pelayanan keperawatan. 

Meskipun demikian, beberapa keterbatasan metodologis perlu dicermati. Ukuran sampel 

pada sejumlah RCT primer tergolong kecil (mis. Shimoyama et al., 2023, n=31; Yuan et al., 

2024, n=78), sehingga generalisasi temuan ke populasi yang lebih luas perlu dilakukan 

dengan hati-hati. Heterogenitas yang tinggi pada meta-analisis Ariyanto dan Rosa (2024) 
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turut mengindikasikan variasi signifikan dalam frekuensi, durasi, dan konten intervensi 

telenursing antarstudi, yang menyulitkan penarikan simpulan tunggal mengenai dosis optimal 

intervensi. Selain itu, mayoritas studi primer dilakukan pada satu tatanan institusi (single-

center), sehingga penelitian multicenter dengan desain RCT berskala lebih besar masih 

diperlukan untuk memperkuat basis bukti telenursing sebagai strategi peningkatan kualitas 

pelayanan keperawatan yang dapat digeneralisasikan secara luas, termasuk pada konteks 

pelayanan kesehatan di Indonesia. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

Penerapan telenursing/virtual care secara konsisten berkontribusi terhadap peningkatan 

kualitas pelayanan keperawatan yaitu telenursing efektif memperbaiki luaran klinis dan 

kualitas hidup pasien dengan penyakit kronis, telenursing terbukti menurunkan angka 

readmisi pascahospitalisasi pada pasien gagal jantung apabila diberikan secara terstruktur dan 

berkelanjutan, dan penerapan telenursing pada layanan akut rumah sakit (Acute Care 

Telenursing) berhubungan dengan perbaikan pengalaman pasien maupun pengalaman kerja 

perawat serta efisiensi proses admisi dan discharge. Secara keseluruhan, menunjukkan bahwa 

telenursing merupakan model asuhan keperawatan yang adaptif dan dapat diterapkan lintas 

tatanan pelayanan, mulai dari perawatan jangka panjang di rumah maupun layanan akut 

rumah sakit. Berdasarkan sintesis yang telah dilakukan, diperlukan penelitian multicenter 

dengan desain RCT berskala lebih besar dan masa tindak lanjut yang lebih panjang untuk 

memperkuat bukti efektivitas telenursing, termasuk kajian cost-effectiveness serta 

pengembangan penelitian pada konteks pelayanan kesehatan di Indonesia yang hingga saat 

ini masih terbatas jumlah literaturnya. 
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